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ABSTRAK

Permasalahan sampah laut di wilayah pesisir merupakan
persoalan lingkungan yang bersifat kompleks karena
melibatkan aspek perilaku masyarakat, sistem pengelolaan
sampah, serta aktivitas ekonomi dan pariwisata. Di Pantai
Keramat, Desa Permis, pengelolaan sampah selama ini
masih bersifat individual dan tidak terintegrasi, sehingga
upaya pembersinan pantai dilakukan secara sporadis dan
belum mampu menyelesaikan persoalan sampah laut
secara berkelanjutan.  Kondisi  tersebut  menunjukkan
perlunya pendekatan kolaboratif yang melibatkan
berbagai aktor secara akfif. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan model
kolaboratif antara mahasiswa dan masyarakat dalam
pengurangan sampah laut melalui pendekatan partisipatif.
Pendekatan Participatory  Action Research  (PAR)
digunakan sebagai kerangka utama untuk  menilai
keberjalanan kolaborasi, yang ditinjou dari keterlibatan
aktfor, proses gotong royong, pengambilan keputusan
bersama, serta refleksi kolektif. Pelaksanaan kegiatan
meliputi  perencanaan  partisipatif, gotong royong
pembersinan pantai, penanaman vegetasi pesisir, serta
edukasi lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
model kolaboratif mampu memperbaiki kondisi kebersinan
pantai dalam jongka pendek serta meningkatkan
pemahaman konseptual masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan sampah pesisir secara kolektif.
Model ini berpotensi menjadi strategi pengurangan
sampah laut yang berkelanjutan apabila dilaksanakan
secara rutin dan ferintegrasi dengan sistem pengelolaan
sampah desa.

Kata kunci: Kolaborasi, Mahasiswa, Masyarakat, Sampah
Laut, Pantai Keramat

ABSTRACT
This community service activity aims to develop a
collaborative model between students and the community
in an effort to reduce marine debris at Keramat Beach,
Permis Village, South Bangka Regency. The main problem in
this coastal area is the increasing volume of plastic waste
and household waste carried by ocean currents and
fourism activities. This program was implemented through a
mutual cooperation activity to clean the beach,
accompanied by the planting of mangroves and ketapang
frees as an effort to rehabilitate the coastal ecosystem. The
implementation method used a Participatory Action
Research (PAR) approach, which actively involved
students, coasftal communities, village officials, and
fishermen groups in the planning, implementation, and
evaluation stages of the activity. The results of the activity
showed an increase in public awareness of the importance
of maintaining a clean beach, as well as the formation of
sustainable collaboration between students and the local
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community. In addition, this activity succeeded in reducing
fhe volume of inorganic waste in the coastal area by 40%
within two weeks of the activity.

Key word: Collaboration, Students, Community, Marine
Debris, Keramat Beach

PENDAHULUAN

Sampah laut, atau yang dikenal
sebagai marine debris, merupakan salah
satu isu lingkungan paling mendesak pada
abad ke-21 karena dampaknya yang luas
terhadap ekosistem laut, biota pesisir, serta
kehidupan masyarakat di wilayah pesisir.
Menurut laporan UNEP (2021), sekitar 8 juta
ton sampah plastik memasuki laut setiap
tahunnya, dengan 80% berasal dari akfivitas
manusia di daratan, seperti limbah rumah
tangga dan kegiatan wisata (UNEP, 2021).

Masalah sampah laut, atau marine
debris, telah berkembang menjadi isu
global yang rumit, khususnya di negara-
negara berkembang dengan populasi
pesisir  yang tinggi seperti Indonesia.
Menurut Cordova dan Hermawan (2023),
Indonesia termasuk salah satu hotspot polusi
laut dunia, dengan perkiraan 0,5 hingga 1
juta ton sampah plastik yang masuk ke laut
sefiap fahunnya. Sebagian besar sampah
tersebut berasal dari kegiatan manusia di
daratan, sepertirumah tangga, industri, dan
pariwisata pantai.

Penelitian Cordova dan Nurhati
(2021) di Teluk Jakarta mengungkapkan
bahwa 59 hingga 80 persen sampah laut
berasal dari daratan, dengan dominasi
plastik sekali pakai. Temuan ini diperkuat
oleh Lestari dan Trihadiningrum (2020), yang
menyatakan bahwa pengelolaan sampah
yang kurang fepat di daerah pesisir
merupakan penyebab utama peningkatan
pencemaran laut di Indonesia. Kondisi
serupa juga dilaporkan oleh Syakti et al.
(2022), yang menemukan bahwa plastik
mendominasi hingga 75 persen dari total
sampah di pesisir Indonesia.

Pendekatan berbasis komunitas
dianggap efektif untuk menangani masalah
ini. Setyowatfi dan Wulandari (2022)
membuktikan bahwa pengelolaan sampah
pesisir yang melibatkan masyarakat dapat
menurunkan volume sampah laut hingga 40
persen dalam wakiu enam bulan melalui
sisfem gotong royong dan pendidikan

lingkungan. Oleh karena itu, program
kolaboratif ~ antara  mahasiswa  dan
masyarakat dalam penanaman vegetasi
pantai, seperti bakau (Rhizophora
mucronata) dan keftapang (Terminalia
catappa) di Pantai Keramat, Desa Permis,
merupakan langkah konkret  untuk
memperkuat ekosistem pesisir  sekaligus
mengurangi dampak sampah laut secara
berkelanjutan.

Masalah serupa terjadi di Pantai
Keramat, Desa Permis, Kabupaten Bangka
Selatan, di mana volume sampah plastik,
styrofoam, dan limbah rumah tangga
meningkat seiring aktivitas wisata dan
kegiatan nelayan. Pengelolaan sampah di
wilayah ini masih dilakukan secara individual
oleh masyarakat, tanpa sistem
pengumpulan, pemilahan, dan
pengelolaan yang tferintegrasi di fingkat
desa. Upaya pembersihan pantai bersifat
insidental dan dilakukan secara terpisah
oleh masing-masing pihak, sehingga belum
mampu menyelesaikan persoalan sampah
laut secara berkelanjutan. Kondisi tersebut
menyebabkan sampah terus menumpuk
dan fterbawa arus laut, yang pada akhirnya
mencemari ekosistem pesisir. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan kolaboratif yang
melibatkan mahasiswa dan masyarakat
secara terencana dan partisipatif sebagai
strategi pengurangan sampah laut.

Mahasiswa berperan sebagai agen
perubahan sosial  yang membawa
pengetahuan akademik ke dalam prakfik
masyarakat. Selain kegiatan pembersihan
pantai, penanaman vegetasi pesisir seperti
mangrove dan ketapang merupakan
langkah krusial dalam rehabilitasi ekosistem.
Alongi  (2020) menekankan bahwa
mangrove memiliki peran signifikan dalam
mitigasi perubahan iklim karena
kemampuannya menyerap karbon hingga
empat kalilebih tinggi daripada hutan tropis
di daratan (Alongi, 2020).

Kegiatan kolaboratif semacam ini
sejalan dengan paradigma Education for
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Sustainable Development (ESD), yang
menekankan peran pendidikan dalam
membentuk findakan berkelanjutan. Tiloury
& Janousek (2020) menjelaskan bahwa
pembelajaran  kolaboratif berbasis  aksi
sosial  dapat meningkatkan kesadaran
lingkungan jangka panjang dan
memperkuat kapasitas adapftif komunitas
lokal (Tilbury & Janousek, 2020).

Berdasarkan pemikiran di afaos,
kegiatan pengabdian masyarakat dengan
judul  “Model Kolaboratif Mahasiswa-
Masyarakat dalam Pengurangan Sampah
Laut di Pantai Keramat, Desa Permis”
dirancang untuk membangun pola kerja
sama antara mahasiswa, pemerintah desa,
dan warga lokal guna menciptakan pantai
yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.
Program utama mencakup gotong royong
pembersihan pantai, penanaman
mangrove dan ketapang, serta edukasi
lingkungan berbasis partisipatif. Diharapkan
melalui model kolaboratif ini, kesadaran
dan tanggung jawab masyarakat terhadap
lingkungan pesisir  dapat  berkembang
secara berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA
Sampah Laut di Wilayah Pesisir

Sampah laut  (marine  debris)
merupakan  permasalahan  lingkungan
pesisir  yang bersifat  kompleks dan
mulfidimensional karena melibatkan aspek
ekologis, sosial, dan kelembagaan (UNEP,
2021; Syakti et al.,, 2022). Berbagai kajian
menunjukkan  bahwa sampah  plastik
mendominasi sampah laut karena sifatnya
yang sulit terurai dan mudah berpindah
mengikuti arus laut. Di negara berkembang
seperti Indonesia, permasalahan sampah
laut diperparah oleh lemahnya sistem
pengelolaan sampah di tingkat lokal.

Sampah laut pada umumnya
berasal dari aktivitas manusia di daratan,
seperti limbah rumah tangga, kegiatan
pariwisata, serta akfivitas ekonomi pesisir,
yang kemudian ferbawa aliran sungai dan
arus laut hingga ferakumulasi di wilayah
pantai. Berbagai kajian  menunjukkan
bahwa sampah plastik menjadi  jenis
sampah yang paling dominan ditemukan di
wilayah pesisir karena sifatnya yang sulit
terurai dan mudah berpindah mengikuti
arus laut.

Di Indonesia, permasalahan sampah
laut menjadi isu yang sangaf serius

mengingat tingginya jumlah penduduk
pesisit  dan  masih  lemahnya  sistem

pengelolaan sampah (Lestari &
Trihadiningrum, 2020). Penelitian
sebelumnya  mengungkapkan  bahwa

sebagian besar sampah laut di perairan
Indonesia  bersumber  dari  daratan,
terutama dari akfivitas rumah fangga dan
pariwisata pantai (Cordova & Nurhati,
2021). Kondisi ini menyebabkan
pencemaran laut yang berkelanjutan serta
mengancam  keberlanjutan  ekosistem
pesisir dan kesehatan masyarakat.
Pengelolaan Sampah Laut Berbasis
Partisipasi Masyarakat

Berbagai studi menegaskan bahwa
pendekatan teknis semata tidak cukup
untuk mengatasi permasalahan sampah
laut. Keterlibatan akfif masyarakat pesisir

menjadi  fakfor kunci dalam upaya
pengurangan sampah laut  secara
berkelanjutan. Pengelolaan sampah

berbasis komunitas dinilai efektif karena
mendorong rasa kepemilikan, tanggung
jaowab bersama, serta perubahan perilaku
masyarakat terhadap lingkungan.

Pendekatan  partisipatif,  seperti
gotong royong pembersihan  pantai,
edukasi  lingkungan, dan  pemilahan
sampah, ferbukii mampu menurunkan
volume sampah laut sekaligus
meningkatkan kesadaran ekologis

masyarakat. Melalui keterlibatan langsung
dalam kegiatan lingkungan, masyarakat
tidak hanya berperan sebagai penerima
manfaat, tetapi juga sebagai aktor utama
dalam menjaga kebersihan dan kelestarian
wilayah pesisir.

Peran Mahasiswa dalam Pengurangan
Sampah Laut

Mahasiswa  diposisikan  sebagai
agen perubahan sosial yang berperan
sebagai fasilitator dan penggerak partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
berbasis komunitas (Suharto, 2020). Dalam

konteks  pengelolaan  sampah  laut,
mahasiswa  dapat  berfungsi  sebagai
fasilitator, edukator, dan  penggerak

kegiatan lingkungan berbasis komunitas.
Keterlibatan mahasiswa dalam program
pengabdian kepada masyarakat
memungkinkan terjadinya transfer
pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang
relevan dengan isu lingkungan pesisir.
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Kolaborasi antara mahasiswa dan
masyarakat  pesisir  memberikan  ruang
pembelajaran  dua arah, di  mana
mahasiswa memperoleh  pengalaman
nyata di lapangan, sementara masyarakat
mendapatkan penguatan kapasitas dalam
pengelolaan lingkungan. Model kolaboratif
semacam ini  dinilai  efekfif  dalam
membangun kesadaran  kolektif  serta
memperkuat keberlan

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang menekankan
kolaborasi  akfif antara  mahasiswa,
masyarakat, dan pemerintah desa di setiap
tahapan. PAR dipilih karena memfasilitasi
proses refleksi dan partisipasi simultan, di
mana masyarakat berperan sebagai subjek
utama dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan program (Kemmis &
McTaggart, 2020).

Kegiatan dilaksanakan di Pantai
Keramat, Desa Permis, Kecamatan Simpang
Rimba, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, selama 1
minggu pada bulan November 2025. Lokasi
dipilih berdasarkan observasi awal yang
menunjukkan akumulasi sampah  plastik,
kaca, dan styrofoam di sepanjang pantai.
Partisipan meliputi 10 mahasiswa  dari
program studi pendidikan dan lingkungan,
sekitar kurang lebih 20 warga Desa Permis
(nelayan dan pedagang pesisir), serta
perangkat desa dan kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) sebagai mitra, yang terlibat
secara sukarela.

Pelaoksanaan ferdiri dari empat
tahapan: (1) persiapan (observasi
lapangan, pemetaan masalah, koordinasi,
dan sosialisasi); (2) pelaksanaan (gotong
royong pembersinan pantai 1 km dengan
pemilahan sampah, penanaman 35 bibit
mangrove dan 30 bibit ketapang, serta
edukasi  pengelolaan  sampah  rumah
tangga berbasis 3R dan eco-living); (3)
evaluasi (pengukuran perubahan perilaku
melalui  wawancara,  kuesioner, dan
dokumentasi); dan (4) refleksi (analisis hasil
untuk strategi keberlanjutan, termasuk
pembentukan komunitas “Sahabat Pantai
Keramat” dan rekomendasi bank sampah
desa).

Pengumpulan data menggunakan
observasi lapangan, kuesioner, wawancara

semi-terstruktur, dan dokumentasi kegiatan.
Data dianalisis  dengan  pendekatan
deskriptif kualitatif melalui triangulasi untuk
memvalidasi femuan (Miles et al., 2020).

Untuk  keberlanjutan,  dirancang
pendampingan rutin oleh mahasiswa setiap
tiga bulan dan kerja sama dengan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Bangka
Selatan.

HASIL

Proses kolaborasi diawali dengan
identifikasi  masalah  bersama  antara
mahasiswa, masyarakat, dan perangkat
desa. Diskusi awal menjadi ruang bagi
masyarakat untuk menyampaikan
permasalahan yang dihadapi terkait
sampah laut. Hasil pelaksanaan program
pengabdian masyarakat di Pantai Keramat,
Desa Permis, menunjukkan  adanya
perubahan yang signifikan baik dari aspek
lingkungan maupun sosial. Kegiatan gotong
royong pembersihan pantai yang dilakukan
secara kolaboratif antara  mahasiswa,
masyarakat, dan perangkat desa berhasil
mengurangi akumulasi sampah di kawasan
pesisir. Sampah yang terkumpul didominasi
oleh sampah anorganik, khususnya plastik
dan styrofoam, yang sebelumnya banyak
tersebar di sepanjang garis pantai akibat
aktivitas wisata dan arus laut.

Hasil pengamatan pascakegiatan
menunjukkan ferjadinya penurunan volume
sampah anorganik di area pantai hingga
sekitar 40-45% dibandingkan kondisi awal.
Penurunan ini menjadi indikator
keberhasilan kegiatan pembersinan pantai
yang dilakukan secara partisipatif dan
terencana. Selain itu, kondisi visual pantai
menjadi lebih bersin dan tertata, sehingga
meningkatkan kenyamanan lingkungan
pesisir.

Pada aspek rehabilitasi lingkungan,
kegiatan penanaman  mangrove dan
pohon ketapang memberikan hasil yang
positif. Bibit yang ditanam menunjukkan
fingkat kelangsungan hidup yang finggi
setelah beberapa minggu pemantauan.
Vegetasi pesisir  yang ditanam mulai
berfungsi sebagai penahan abrasi serta
memperkuat struktur alami pantai.

Dari sisi sosial, hasil kuesioner dan
wawancara menunjukkan  meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kebersihan pantai.
Sebagian besar warga mulai menerapkan
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pemilahan  sampah  rumah  tangga
sederhana dan terlibat aktif dalam kegiatan
kebersinan lingkungan. Terbentuknya

komunitas lokal “Sahabat Pantai Keramat”
menjadi hasil penting yang menunjukkan
keberlanjutan program pengabdian.

PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam kegiatan
pengabdian ini sejalan dengan konsep
pengelolaan lingkungan pesisir berbasis
partisipasi masyarakat. Penurunan volume
sampah laut  yang cukup  signifikan
menguatkan temuan bahwa keterlibatan
langsung masyarakat  dalam  kegiatan
pembersinan pantai mampu memberikan
dampak nyata terhadap kondisi
lingkungan. Hal ini mendukung pandangan
bahwa pendekatan kolaboratif lebih efektif
dibandingkan intervensi yang bersifat top-
down.

Kolaborasi dan partisipasi
masyarakat yang dilakukan secara rutin
berpeluang  meningkatkan  kesadaran
terhadap kebersihan  pantai, sejalan
dengan prinsip Education for Sustainable
Development (ESD) yang menekankan
penfingnya pembelajaran melalui  aksi
nyata. Edukasi lingkungan yang difasilitasi
oleh mahasiswa fidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga aplikatif, sehingga
membangun pemahaman dan sikap positif
masyarakat terhadap pengelolaan
lingkungan pesisir. Dalam jangka panjang,
pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan
ini  berpotensi mendorong perubahan
perilaku masyarakat, apabila dilaksanakan
secara konsisten dan terintegrasi.

Keberhasilan penanaman
mangrove dan ketapang juga relevan
dengan teori rehabilitasi ekosistem pesisir
yang menyatakan bahwa vegetasi pantai
berperan penting dalam menjaga stabilitas

lingkungan, mengurangi abrasi, dan
mendukung  keanekaragaman  hayati.
Mangrove secara khusus memiliki
kemampuan menahan sedimen dan

menyerap karbon, sehingga mendukung
keberlanjutan ekosistem pesisir.

Dari perspektif sosial, terbentuknya
komunitas  “Sahabat Pantai  Keramat”
menunjukkan tumbuhnya rasa kepemilikan
dan tanggung jawab bersama terhadaop
lingkungan. Kondisi ini mencerminkan
keberhasilan pendekatan  Participatory
Action Research (PAR), di mana masyarakat

tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi
berperan sebagai subjek utama dalam
perencanaan dan pelaksanaan program.

Dengan demikian, hasil kegiatan ini
memperkuat teori bahwa kolaborasi antara
mahasiswa dan masyarakat dapat menjadi
model efektif dalam pengurangan sampah
laut dan pemberdayaan masyarakat pesisir
secara berkelanjutan .

ISI HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lingkungan Pesisir Pasca
Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program pengabdian
masyarakat di Pantai Keramat, Desa Permis,
memberikan dampak nyata terhadap
perbaikan  kondisi  lingkungan  pesisir.
Kegiatan gotong royong pembersihan
panfai  yang melibatkan  mahasiswa,
masyarakat, dan perangkat desa berhasil
mengurangi  akumulasi  sampah  yang
sebelumnya fersebar di sepanjang garis
pantai. Sampah yang terkumpul didominasi
oleh sampah anorganik, terutama plastik
dan styrofoam, yang berasal dari akfivitas
wisata dan terbawa arus laut.

Hasil pengamatan pascakegiatan
menunjukkan ferjadinya penurunan volume
sampah anorganik secara signifikan, yakni
sekitar 40-45% dibandingkan kondisi awal.
Penurunan ini fidak hanya berdampak
pada kebersinan fisik pantai, tetapi juga
meningkatkan kualitas visual lingkungan
pesisir sehingga kawasan pantai fampak
lebih bersih, rapi, dan nyaman. Temuan ini
menunjukkan bahwa kegiatan
pembersinan pantai yang dilakukan secara
terencana dan partisipatif mampu
memberikan hasil yang optimal dalam
jangka pendek.

Rehabilitasi Vegetasi Pesisir sebagai Upaya
Pencegahan Abrasi

Selain pembersinan pantai, kegiatan
rehabilitasi lingkungan melalui penanaman
mangrove dan pohon ketapang
menunjukkan  hasil  yang positif.  Bibit
tanaman yang ditanam memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang tinggi
berdasarkan hasil pemantauan beberapa
minggu setelah kegiatan berlangsung.
Vegetasi pesisir  yang mulai  fumbuh
berfungsi sebagai penahan abrasi serta
memperkuat struktur alami pantai.

Hasil ini  sejalan dengan teori
rehabilitasi ekosistem pesisir yang
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menyatakan bahwa  vegetasi  pantai
berperan penting dalam menjaga stabilitas
garis pantai, menahan sedimen, dan
melindungi wilayah pesisir dari dampak
gelombang laut. Mangrove secara khusus
memiliki  kemampuan ekologis dalam
menyerap  karbon dan  mendukung
keberlanjutan ekosistem pesisir, sehingga
kegiatan penanaman ini tidak hanya
bersifat  jangka pendek, tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan dalam jangka panjang.

Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi
Masyarakat

Hasil  wawancara  menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai dampak sampah
laut terhadap lingkungan dan akfivitas
ekonomi pesisir.  Peningkatan ini masih
berada pada tingkat wawasan dan sikap,
belum sepenuhnya menunjukkan
perubahan perilaku permanen. Namun
demikian, kondisi ini menunjukkan potensi
perubahan apabila kegiatan kolaboratif
dilakukan secara berkelanjutan.

Masyarakat mulai memahami
bahwa permasalahan sampah laut fidak
hanya berdampak pada lingkungan, tetapi
juga pada sektor pariwisata dan mata
pencaharian masyarakat pesisir. Hal ini
mendorong sebagian warga untuk mulai
menerapkan pemilahan sampah rumah

tangga secara sederhana dan
berpartisipasi  aktif  dalam kegiatan
kebersinan lingkungan.

Peningkatan kesadaran ini

mencerminkan keberhasilan pendekatan
edukasi lingkungan yang diterapkan oleh
mahasiswa. Edukasi yang bersifat aplikatif
dan berbasis praktik langsung lebih mudah
dipahami dan diterima oleh masyarakat.
Temuan ini mendukung konsep Education
for Sustainable Development (ESD) yang
menekankan pentingnya pembelajaran
melalui aksi nyata untuk mendorong
perubahan perilaku yang berkelanjutan.

Penguatan Kelembagaan Sosial Berbasis
Komunitas

Salah satu  hasil  penting dari
kegiatan pengabdian ini adalah
terbentuknya komunitas lokal “Sahabat
Pantai Keramat”. Keberadaan komunitas ini
menunjukkan tumbuhnya rasa kepemilikan
dan tanggung jawab bersama masyarakat

terhadap kelestarian lingkungan pesisir.
Komunitas tersebut berperan sebagai
penggerak dalam menjaga kebersihan
pantfai serta menjadi wadah koordinasi
kegiatan lingkungan secara berkelanjutan.

Pembentukan komunitas ini
mencerminkan keberhasilan pendekatan
Participatory Action Research (PAR), di
mana masyarakat tidak hanya menjadi
objek kegiatan, tetapi terlibat secara akfif
sebagai  subjek dalam perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi  program.
Dengan adanya komunitas lokal,
keberlanjutan program pengelolaan

sampah laut memiliki peluang yang lebih
besar untuk terus berjalan meskipun
kegiatan pengabdian telah selesai.

PENUTUP

Kegiatan  pengabdian kepada
masyarakat yang menggunakan model
kolaboratif antara mahasiswa dan warga di
Pantai Keramat, Desa Permis, tferbukfi
sangat efektif dalam mengurangi volume
sampah laut  sekaligus meningkatkan
kesadaran lingkungan masyarakat pesisir.
Melalui kegiatan gotong royong,
penanaman mangrove dan ketapang,
serfta  edukasi pengelolaan  sampah,
fimbunan sampah berhasil  berkurang
hingga 45% dan partisipasi warga dalam
menjaga  kebersihan  pantai  semakin
meningkat. Kolaborasi ini juga berhasil
membenfuk komunitas “Sahabat Pantai
Keramat” sebagai langkah keberlanjutan.
Dengan demikian, pendekatan partisipatif
antara mahasiswa dan masyarakat dapat
menjadi model pemberdayaan lingkungan
pesisir yang berkelanjutan dan sesuai untuk
diterapkan di wilayah pesisir lainnya di
Indonesia.
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